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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan seseorang tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan, semua 

kalangan pasti memerlukan pendidikan, mulai dari keluarga, masyarakat, dan 

bangsa. Pendidikan menentukan masa depan suatu bangsa. Apabila usaha 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dilakukan dengan sungguh-sungguh, 

maka pendidikan akan memperoleh suatu keberhasilan. Pendidikan adalah 

usaha sadar yang diberikan guna untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 

seseorang, baik potensi jasmani maupun rohani yang diberikan oleh pendidik 

kepada peserta didik dengan harapan untuk mencapai tujuan agar peserta didik 

mampu melaksanakan tugas hidupnya dan mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya secara mandiri. Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak 

Pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara bahwa, terdapat suatu upaya untuk 

menjamin kesejahteraan anak dengan majunya budi pekerti, sehat jasmani dan 

rohani  yaitu dapat melalui pendidikan.1 Berbicara mengenai pendidikan maka 

tidak terlepas dari tujuan pendidikan itu sendiri. Tujuan pendidikan tersebut 

tercantum dalam pembukaan UUD 1945 yaitu, “mencerdaskan kehidupan 

bangsa…”.2  Dalam UU SISDIKNAS dijelaskan bahwa pendidikan nasional 

adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggungjawab.3  

Pada dasarnya dalam pendidikan terdapat kegiatan belajar mengajar atau 

biasa disebut dengan pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar pada 

lingkungan belajar. Pembelajaran biasa diartikan sebagai transfer ilmu 

pengetahuan, penguasaan kemahiran serta pembentukan karakter pada peserta 

didik.4 Dalam proses pembelajaran peran serta guru dapat menentukan 

keberhasilan bagi peserta didik, salah satunya melalui pemahaman. 

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dari suatu 

hal yang dipelajari, kemudian orang tersebut mampu mengingatnya kembali 

dan mampu menyatakan kembali dari bentuk tertentu ke bentuk yang lain.5 

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila peserta didik dapat memahami materi 

ajar yang telah disampaikan oleh guru, sehingga terjadi proses perubahan pada 

aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 

Dari pemahaman maka akan berdampak juga pada hasil belajar peserta didik. 

Dalam ruang lingkup Pendidikan Agama Islam terdapat salah satu aspek 

yang perannya sangat penting dalam kehidupan, yaitu Fiqih. Fiqih merupakan 

ilmu yang bertujuan untuk memahamkan peserta didik tentang bagaimana 

pokok-pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaan ibadah, dimana ibadah 

tersebut menyangkut hubungan antara hamba dengan Allah sehingga menjadi 

muslim yang taat menjalankan syari‟at Islam dan menjauhi larangan-larangan 
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dalam Islam.6 Oleh sebab itu, sangat diperlukan penguasaan metode dalam 

penyampaian materi pembelajaran. Penguasaan metode pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting bagi seorang guru, karena metode 

pembelajaran yang baik akan mampu mewujudkan tujuan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekedar 

menyampaikan materi pelajaran atau sekedar transfer pengetahuan kepada 

peserta didik saja, melainkan bertujuan untuk mengarahkan peserta didik agar 

mempunyai kualitas keimanan, ketaqwaan, dan akhlak yang mulia. 

Dari penjelasan di atas maka dapat diartikan bahwa peran metode dalam 

suatu pembelajaran memang sangat penting. Hal ini dibuktikan oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Naila Khoerunnisa dan Janenal Abidin dengan judul 

Urgensi Metode Pembeajaran Dalam Pendidikan Agama Islam dalam jurnal 

PeTeKa yang menjelaskan bahwa guru merupakan orang yang 

bertanggungjawab atas terselenggaranya proses pembelajaran. Guru harus 

menyiapkan, merencanakan, dan mengelola dengan matang mengenai seluruh 

proses pembelajaran. Karena apabila persiapannya matang maka siswa akan 

mendapat pemahaman dengan mudah. Selain itu, guru akan dengan mudah 

mengantarkan siswa untuk mengembangkan kemampuan emosional, 

intelektual, dan kemampuan spiritualnya. Cara-cara itulah diartikan sebagai 

metode pembelajaran. Metode pembelajaran berperan penting untuk 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Seperti yang kita ketahui metode 

pembelajaran tidak hanya satu metode saja yang dapat digunakan oleh guru, 

tetapi banyak macam metode yang dapat digunakan oleh guru dalam 
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penyampaian setiap materinya. Penggunaan metode tersebut yang paling 

utama harus sesuai dengan syariat Islam.
7
  

Dengan demikian, dalam pembelajaran seorang guru hendaknya memilih 

metode pembelajaran yang sesuai dan membawa perubahan peserta didik ke 

arah yang lebih baik. Pemilihan metode yang tepat dalam pembelajaran telah 

dijelaskan secara langsung, salah satunya terdapat dalam Q.S An-Nahl: 125.
8
 

بِيْلِ  ر بِّك   بلِْحِكْم هْ  و الْم وْعِظ ةِ  الْْ س ن ةِ  و ج ادِلْْمُْ  بِِلَّتِ  هِي   ا حْس نُ  ا نَّ  ر بَّك   هُو    ادُعُْ  اِل   س 
بِيْلِهِ  و هُو ا عْل مُ  بلِْمُهت دِيْن   »النحل :  ۵۲۱«  ا عْل مُ  بِ نْ  ض لَّ  ع نْ  س 

 
“(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 

ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak 

sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan 

bantalah mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara 

kamu, Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-

Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk).” 

Maksud dari ayat di atas yaitu apabila dikorelasikan dengan metode 

pembelajaran maka hendaklah ketika mengajar atau menyampaikan suatu hal 

dilakukan dengan cara yang baik, lemah lembut, dan dengan cara bijak. Dan 

sebaiknya memilih metode atau cara mengajar yang tepat. Tugas sebagai 

seorang pendidik hanya menyalurkan ilmu yang dimilikinya dan mengarahkan 

peserta didik untuk menjadi lebih baik. Apabila terdapat hasil yang tidak 
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sesuai harapan maka tidak boleh merasa kecewa (bersedih hati) terhadap 

peserta didiknya. Karena sebagai pendidik hanya bertugas menyalurkan ilmu, 

selebihnya ialah kehendak Allah SWT.  

Berdasarkan pengamatan peneliti selama ini, terdapat banyak kelemahan 

pada penerapan mata pelajaran Fiqih. Materi pada mata pelajaran Fiqih yang 

seharusnya bisa tersampaikan dengan baik melalui beberapa metode 

pembelajaran yang beragam dan variatif tetapi pada faktanya penyampaian 

materi belum bisa maksimal. Hal itu dikarenakan guru kurang bisa 

mengkreasikan dan menerapkan metode yang sesuai dengan kondisi peserta 

didik. Sehingga peserta didik kurang konsentrasi dan cenderung bosan ketika 

proses pembelajaran dan berpengaruh terhadap hasil belajarnya yang kurang 

maksimal. Sejalan dengan ini adapun penelitian yang dilakukan oleh Faslia 

yang berjudul Penggunaan Metode Snowball Throwing Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS di Sekolah Dasar dalam jurnal basicedu yang menyatakan 

bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, yaitu faktor dari diri siswa 

dan faktor yang datang dari luar atau faktor lingkungan. Faktor dari dalam diri 

siswa sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Selain itu 

metode pembelajaran juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Metode pembelajaran yang digunakan pada umumnya yaitu konvensional 

(ceramah), metode tersebut bisa mengakibatkan kejenuhan belajar bagi peserta 

didik dan berpengaruh juga terhadap hasil belajar yang kurang maksimal.9 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Nuraini dengan judul Pelaksanaan 

Metode Pengajaran Variatif Pada Pelajaran Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 3 Mendahara dalam jurnal literasiologi menyebutkan bahwa era 

sekarang penggunaan metode pembelajaran sangat bervariasi, dan metode 

merupakan suatu cara untuk mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi intruksional dan 

berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan 

memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 

pembelajaran sangat beragam dan bervariasi, diantaranya ada metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, penampilan karyawisata, bermain 

peran, dan lain sebagainya. Ketika mengajar hendaklah memilih metode yang 

sesuai dengan situasi dan keadaan lapangan. Misalnya metode variarif, 

merupakan kombinasi dari beberapa metode pembelajaran sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar.
10

  

Dari hasil wawancara sementara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

narasumber yaitu Bapak Moh. Azis, S. Pd selaku guru mata pelajaran Fiqih 

menyatakan bahwa kelas V SDNU Kecamatan Pagu mempunyai 2 rombongan 

belajar yaitu kelas V-A dan V-B. Tingkat keberhasilan pembelajaran Fiqih 

kelas V-B SDNU Kecamatan Pagu masih sangat rendah, hal ini dibuktikan 

dengan daftar nilai UTS siswa yang masih terdapat nilai di bawah KKM yaitu 

paling rendah 54 dengan KKM 75. Hasil belajar siswa yang relatif bermasalah 

yaitu kelas V-B dengan jumlah siswa 21 anak.  Berdasarkan telaah dokumen 
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yang diambil oleh peneliti, jumlah siswa kelas V-B yang nilainya di bawah 

KKM sebanyak 15 anak. Terdapat 3 anak dengan nilai 54,  5 anak dengan 

nilai 60, 4 anak dengan nilai 65, dan 3 anak dengan nilai 70. Selain itu tingkat 

keberhasilan pembelajaran Fiqih juga disebabkan oleh faktor metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat itu.  

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V-B SDNU Kecamatan Pagu 

pada hari Kamis tanggal 21 September 2023 pukul 07.40-08.50 WIB, peneliti 

melihat bahwa selama proses pembelajaran di kelas V pada mata pelajaran 

Fiqih guru masih menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti 

ceramah dan tanya jawab. Ketika pembelajaran berlangsung dan saat guru 

menyampaikan materi pelajaran terdapat siswa yang berbicara sendiri, rata-

rata siswa kurang memperhatikan penyampaian materi oleh guru. Hal tersebut 

dapat terjadi karena penggunaan metode yang kurang menarik, sehingga siswa 

mudah bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan metode 

yang berbeda sangat diperlukan, hal ini mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan menerapkan metode snowball throwing.  

Pemilihan penggunaan metode snowball throwing ini disesuaikan dengan 

karakteristik siswa yang ada di SDNU Kecamatan Pagu dan karakteristik dari 

mata pelajaran Fiqih itu sendiri. Adapun karakteristik siswa SDNU 

Kecamatan Pagu yaitu senang bermain, dominan suka manjalin kerjasama 

antar teman, dan lebih banyak gerak. Hal ini sesuai dengan prinsip dari 

metode pembelajaran snowball throwing, dimana prinsip tersebut diantaranya 

lebih menekankan kerja sama dan pembelajaran yang menggunakan 



8 
 

 
 

partisipasi siswa. Selain itu metode snowball throwing juga bisa dikatakan 

metode pembelajaran yang berbasis game karena dalam pelaksanaannya 

terdapat kegiatan melempar dan menangkap bola kertas yang berisi 

pertanyaan. Sedangkan karakteristik dari mata pelajaran Fiqih sendiri adalah 

pada pelajaran Fiqih terdapat tanggungjawab yang besar dalam upaya 

menjalankan dan mengamalkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara umum ciri mata pelajaran Fiqih yaitu menekankan pada ilmu yang 

mempelajari hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari.
11

 

Snowball throwing termasuk salah satu tipe pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan bertujuan untuk 

meningkatkan penguasaan akademik. Snowball throwing merupakan metode 

pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung 

bulat menyerupai bola kemudian kertas tersebut dilemparkan secara bergiliran 

dan siswa yang mendapat lemparan bola berhak menjawab pertanyaan yang 

ada di dalam gulungan kertas tersebut.
12

  

Berkaitan dengan hal itu, peneliti ingin menerapkan metode snowball 

throwing dalam pembelajaran Fiqih guna untuk alternatif meningkatkan hasil 

belajar siswa. Sehingga peneliti mengambil judul “Implementasi Metode 

Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas V Materi Sedekah Di SDNU Kecamatan Pagu Kediri”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat ditulis rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi metode snowball throwing  untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas V materi sedekah di 

SDNU Kecamatan Pagu Kediri? 

2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa dari implementasi metode 

snowball throwing  pada mata pelajaran Fiqih kelas V materi sedakah di 

SDNU Kecamatan Pagu Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Implementasi metode snowball throwing untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas V materi sedekah di SDNU 

Kecamatan Pagu Kediri. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa dari implementasi metode snowball 

throwing  pada mata pelajaran Fiqih kelas V materi sedakah di SDNU 

Kecamatan Pagu Kediri. 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian. Dikatakan 

sementara karena belum tentu jawaban tersebut sesuai dengan hasil akhir dan 

jawaban tersebut berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-
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fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.13 Berdasarkan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka peneliti mengambil 

hipotesis tindakan sebagai berikut: 

Jika metode snowball throwing diimplementasikan, maka dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih kelas V materi 

sedekah di SDNU Kecamatan Pagu Kediri. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas terdapat manfaat penelitian yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa yaitu dengan metode snowball 

throwing yang diterapkan pada mata pelajaran Fiqih, siswa menjadi lebih 

paham bagaimana substansi materi dalam Fiqih dan siswa dapat 

menerapkan dari materi yang di dapat dalam kehidupannya. Selain itu 

penelitian ini juga memberikan stimulus kepada siswa, sehingga siswa 

dapat lebih aktif dan hasil belajar siswa lebih meningkat. 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini membawa manfaat bagi guru diantaranya, guru dapat 

lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar dan menggunakan metode 

pembelajaran. Sehingga ketika pembelajaran berlangsung siswa tidak 

merasa bosan dan lebih paham terhadap materi yang disampaikan. 

3. Bagi Lembaga 

Dengan adanya penelitian ini lembaga akan mendapatkan pengaruh 

positif yaitu dapat meningkatkan branding lembaga sekolah, dan lembaga 
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bisa lebih menyempurnakan proses pembelajaran khususnya pada 

pelajaran Fiqih, sehingga dapat menunjang pelaksanaan kurikulum dalam 

lembaga tersebut. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangsih keilmuan 

yaitu penerapan metode snowball throwing pada pelajaran Fiqih untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga penelitian ini dapat dijadikan 

referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya. 

F. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk menghindari meluasnya permasalahan 

penelitian agar penelitian bisa lebih terarah dan mempermudah pembahasan 

dalam penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan pada kelas V-B SDNU Kecamatan Pagu Kediri. 

2. Penggunaan metode snowball throwing dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa hanya dibatasi pada pelajaran Fiqih materi sedekah. 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kerancuan pemahaman istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian ini maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah 

sebagai berikut: 

1. Implementasi 

Menurut Syaukani pengertian implementasi adalah suatu rangkaian 

aktifitas untuk menghantarkan kebijakan kepada masyarakat yang 
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bertujuan untuk mewujudkan hasil yang diharapkan.14 Implementasi secara 

sederhana berarti penerapan dari suatu hal. Yang dimaksud implementasi 

dalam penelitian ini yaitu mengimplementasikan atau menerapkan metode 

snowball throwing dalam pembelajaran Fiqih materi sedekah. 

2. Metode Snowball Throwing 

Metode snowball throwing adalah sebuah metode pembelajaran 

yang termasuk ke dalam pembelajaran kooperatif (cooperative learning), 

dimana dalam pembelajarannya menggunakan kertas yang berisikan 

pertanyaan kemudian digulung menyerupai bola kemudian dilempar 

kepada siswa lain dan siswa yang mendapat lemparan kertas tersebut 

berhak menjawab pertanyaan di dalamnya.15 Dengan metode snowball 

throwing, peseta didik dalam pembelajaran bisa aktif, kreatif, dan inovatif 

serta bisa menjalin kerjasama antar teman sehingga peserta didik akan 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dari diskusi berlangsung. 

3. Hasil Belajar 

Menurut Oemar Hamalik pengertian hasil belajar yaitu apabila 

seseorang telah belajar dan mengalami perubahan tingkah laku, yang 

sebelumnya kurang baik menjadi lebih baik, yang sebelumnya tidak 

mengerti menjadi mengerti.16 Hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah terkait dengan penguasaan materi oleh peserta didik 
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 Syaukani, dkk, Otonomi Daerah Dalam Negara Kesatuan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 

295. 
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4, no. 2 (2019): 107. 
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sehingga nilai atau hasil akhir dari pelajaran Fiqih materi sedekah dapat 

memenuhi kriteria kelulusan.  

H. Peneitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sama topiknya perlu peneliti 

paparkan, hal ini bertujuan untuk menghindari plagiasi. Berikut ini beberapa 

hasil penelitian terdahulu yang berhasil peneliti telusuri: 

Pertama, penelitian oleh Ainun Annisa Akkas tahun 2022 dengan judul 

penerapan model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar 

pelajaran IPA kelas VII SDN 3 Maccorawailie. Model PTK yang digunakan 

Ainun Annisa Akkas adalah model Kemmis & Taggart. Hasil penelitian Ainun 

Annisa Akkas adalah bahwa metode snowball throwng berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang menjelaskan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik, yaitu setelah 

diterapkannya siklus I nilai rata-rata 64 kurang dari KKM menjadi 75 telah 

mencapai KKM. Dan pada pelaksanaan siklus II semakin menunjukan 

peningkatan hasil belajar yaitu mencapai 82%.17 Persamaan dengan peneliti 

adalah sama-sama jenis penelitian PTK, model PTK yang digunakan yaitu 

model Kemmis & Taggart, sama-sama penerapan metode snowball throwing 

untuk meningkatkan hasil belajar. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada 

waktu penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, mata pelajaran dan 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti. 

Kedua, penelitian oleh Widia tahun 2021 dengan judul penerapan metode 

snowball throwing dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
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pada peserta didik kelas VII SMPN 3 Lhoong Aceh Besar. Model PTK yang 

digunakan dalam penelitian Widia yaitu model Kemmis & Taggart. Hasil 

penelitian Widia adalah bahwa metode snowball throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan pada saat siklus I nilai 

siswa belum mencapai ketuntasan yaitu sebanyak 25 dari 28 siswa nilainya 

masih dibawah KKM. Kemudian setelah siklus II sebanyak 23 dari 28 siswa 

nilainya sudah mencapai kriteria ketuntasan KKM, dan dapat dikategorikan 

baik dengan presentase 82,14%.18 Persamaan dengan peneliti adalah sama-

sama jenis penelitian PTK, model PTK yang digunakan yaitu model Kemmis 

& Taggart, sama-sama penerapan metode snowball throwing untuk 

meningkatkan hasil belajar. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada waktu 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian dan tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti. 

Ketiga, penelitian oleh Nur Aisyah tahun 2020 dengan judul pengaruh 

model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada 

materi sistem pencernaan kelas XI SMA Muhammadiyah Limbung. Hasil 

penelitian Nur Aisyah menjelaskan bahwa snowball throwing dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan paparan data Nur 

Aisyah yaitu presentase jumlah siswa yang dikategorikan tuntas pada kelas 

eksperimen lebih tinggi 87,1% sedangkan pada kelas kontrol 61,3%. Dan hasil 

uji hipotesis yang diperoleh adalah 0,001 <   = 0,05. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan setelah diterapkan snowball throwing siswa menjadi lebih 
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aktif, siswa lebih percaya diri untuk menyampaikan pendapat di depan umum, 

siswa menjadi tidak malu untuk menghadapi teman sebaya di kelas, 

pembelajaran antara guru dan siswa di kelas menjadi lebih menyenangkan.19 

Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama penerapan metode snowball 

throwing untuk meningkatkan hasil belajar. Adapun perbedaannya yaitu 

terletak pada metode penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian dan subjek 

penelitian. 

Keempat, penelitian oleh Silmi Syavitri tahun 2020 dengan judul 

pengaruh model pembelajaran snowball throwing terhadap hasil belajar Fiqih 

siswa MTs Muhammadiyah 02 Bekasi. Hasil penelitian Silmi Savitri 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara hasil belajar dengan model 

pembelajaran snowball throwing. Hal ini dapat dilihat berdasarkan nilai 

persamaan regresi Y= 8,54 + 0,57 X menunjukkan bahwa apabila model 

pembelajaran snowball throwing dan hasil belajar Fiqih diukur dengan 

instrument yang digunakan dalam penelitian, maka setiap kenaikan satu unit 

skor model pembelajaran snowball throwing akan diikuti oleh kenaikan skor 

hasil belajar Fiqih sebesar 0,57 dengan konstanta 8,54.20 Persamaan dengan 

peneliti adalah sama-sama penggunaan snowball throwing dan sama-sama 

terkait hasil belajar Fiqih. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada metode 

penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian dan tindakan 

yang dilakukan oleh peneliti. 
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Kelima, penelitian oleh Luciana Andela tahun 2019 dengan judul 

penerapan metode snowball throwing pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 7 Sarolangun. Model PTK yang digunakan Luciana Andela 

adalah model Kemmis & Taggart. Hasil penelitian Luciana Andela 

menunjukkan bahwa penerapan metode snowball throwing  dilakukan melalui 

2 siklus. Dalam penelitiannya metode snowball throwing dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  Hal ini dibuktikan bahwa hasil aktivitas pembelajaran 

siswa selalu meningkat setiap siklusnya. Sebelum diterapkan siklus I terdapat 

kegiatan pra-siklus, diperoleh nilai rata-rata 60,4 termasuk kategori cukup. 

Selanjutnya saat siklus I diterapkan maka diperoleh nilai rata-rata 75 kategori 

cukup, kemudian saat siklus II diterapkan maka diperoleh nilai rata-rata 80 

kategori tinggi.21 Persamaan dengan peneliti adalah sama-sama jenis penelitian 

PTK, model PTK yang digunakan yaitu model Kemmis & Taggart, sama-sama 

penerapan metode snowball throwing untuk meningkatkan hasil belajar. 

Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada waktu penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, mata pelajaran dan tindakan yang dilakukan oleh 

peneliti.
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